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PRAKATA PENGUKUHAN

Bismilahirrohmanirrohim

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Salam sejahtera bagi kita semua

Majelis Pengukuhan Profesor Riset yang Saya Muliakan serta 
Hadirin yang Saya Hormati,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas 

rahmat dan hidayah-Nya kita dapat hadir di tempat yang terhormat ini 
dalam keadaan sehat waKafiat untuk mengikuti prosesi pengukuhan 
saya sebagai Profesor Riset di Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian.

Pada kesem patan yang berbahagia ini perkenankan saya 
menyampaikan orasi ilmiah pada Pengukuhan Profesor Riset di bidang 
Pemuliaan dan Genetika Tanaman denganjudul:

INOVASI PEMULIAAN TANAMAN UNTUK 
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS TEMBAKAU 

MADURA BERKADAR NIKOTIN RENDAH
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l. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya Hormati,

Tembakau {Nicotiana tabacum L.) memiliki nilai ekonomi tinggi. 
Sumbangannya terhadap pendapatan petani berkisar antara 40-80% 

dari total pendapatan. Di Madura dan Temanggung, sumbangannya 

mencapai 60-80%.1 Di Blitar yang bukan daerah utama penghasil 
tembakau， sumbangannya mencapai 29-42%.2 Usahatani tembakau 
memiliki efek pengganda dan tenaga keijayang terkait dengan
berbagai sektor lain, dan tenaga keija yang terserap dalam usahatani 
tembakau mencapai 2,3 juta petani.3*4

Konsumsi rokok terus meningkat dari tahun ke tahun. Proyeksi 
produksi rokok di Indonesia hingga tahun 2015 adalah 260 milyar 
batang, 90% berupa rokok kretek.3'4 5 Pada tahun 2007 cukai rokok 

sebesar Rp. 54 triliun, tahun 2012 meningkat menjadi Rp. 77 triliun 
dan tahun 2013 mencapai Rp. 95 triliun6-7. Pada tahun 2014 cukai 
rokok ditargetkan Rp. 115,5 triliun. Nilai tambah nasional tembakau 

dan industri rokok masing-masing Rp. 0,52 triliun dan Rp. 21,86 triliun.4 
Devisa ekspor tembakau hingga tahun 2010 berkisar antara US $ 
80-225 juta/tahun dan pada tahun 2011 meningkat jadi US $ 595,61 
juta.7-8

Pada saat krisis moneter tahun 1997-1998 banyak industri di 
Indonesia terguncang karena bahan baku bergantung pada impor. 
Sebaliknya, industri rokok tetap bertahan karena 90% produk rokok 
Indonesia berupa rokok kretek yang menggunakan bahan baku 86% 
tembakau lokal sehingga tidak bergantung pada tembakau impor.9 Salah 

satu bahan baku utama rokok kretek adalah tembakau madura yang 
termasuk tembakau semi aromatik dan memiliki aroma harum dan 
gurih.10 Penggunaannya dalam racikan rokok berkisar antara 14-22%.9
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Sejak beberapa tahun terakhir tembakau dan rokok banyak 
diperdebatkan karena adanya kandungan nikotin yang dikaitkan 
dengan masalah kesehatan. Nikotin, 3-(l -metil-2-pirodidinil)-piridin9 
adalah senyawa berminyak, bersifat alkalis, tidak berwarna, larut dalam 
air dan mudah menguap. Alkaloid tembakau mengandung 85-95% 
nikotin yang disintesis dalam akar tanaman.11,2

Kadar nikotin dalam asap tembakau yang dibakar rata-rata 17,85 
土 4,46〇/〇 dari kadar nikotin dalam jaringan daun. Kadar nikotin dan 

tar dalam asap tembakau berkorelasi positif dengan koefisien korelasi 
r =0,49.13 Tar adalah partikel total asap tembakau yang tidak termasuk 

nikotin dan air, merupakan kombinasi dari berbagai substansi yang 
terbentuk bila tembakau dibakar.12

Nikotin dalam asap rokok yang dihisap terbawa aliran darah dan 
dalam tujuh detik sampai ke otak. Dalam konsentrasi rendah, nikotin 
bersifat stimulan dan dapat mempengaruhi sistem syaraf pusat dan 
syaraf simpatik.141516 Sebagai stimulan, nikotin dapat dimanfaatkan 
untuk beberapa kondisi klinis, antara lain meringankan penderita 
alzheimer dan parkinson.1617

Dalam konsentrasi tinggi, nikotin dapat menimbulkan efek adiktif 
bagi penggunanya18 Efek negatif lainnya, nikotin dapat menimbulkan 
penyakit paru obstruktif kronik (POK) Jantung koroner, kanker paru, 

kecacatan janin, dan impotensi.17

Dalam orasi ilmiah ini disampaikan alternatif untuk mengatasi 
permasalahan nikotin bagi konsumen rokok, melalui inovasi pemuliaan 
tanaman dalam memperoleh varietas tembakau madura berkadar 
nikotin rendah dan produktivitas tinggi.

Inovasi Pem uliaan Tanaman untuk Meningkatkan Produktivitas
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II. PERKEMBANGAN PEMULIAAN 
TANAMAN TEMBAKAU DI INDONESIA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya Hormati,

Tembakau bukan tanaman asli Indonesia. Tanaman ini berasal 

dari Amerika Selatan dan dibawa ke Indonesia sekitar tahun 1630, 
kemudian tersebar ke berbagai daerah. 19̂ ° Evolusi dan adaptasi di 
berbagai daerah menghasilkan berbagai jenis tembakau lokal yang 
memiliki fenotipe beragam. Pada tahun 1832 tembakau cerutu dibawa 
ke Indonesia dan dikembangkan dalam sistem tanam paksa oleh 
VOC.21 Tembakau Virginia, burley, dan oriental mulai dikembangkan 
pada tahun 1925-1928.20 Sejak itu penelitian berbagai jenis tembakau 
telah banyak dilakukan di Indonesia.

2.L Perkembangan Pemuliaan Tembakau di Indonesia

Pada tahun 1960 persilangan tembakau Virginia menghasilkan dua 
varietas, yaitu Lhasa 1 dan Lhasa 2 yang tahan terhadap Phytophthora 
nicotianae var nicotianae. Keduanya dikembangkan di Mojosari, 
Kabupaten Mojokerto.22 Pemuliaan tanaman juga dilakukan pada 
tembakau lumajang. Persilangan tembakau lumajang dengan tembakau 
burley dan oriental bertujuan untuk memperbaiki mutu dan aroma. 

Akan tetapi galur yang dihasilkan tidak sempat dikembangkan karena 

area tembakau lumajang semakin menyusut akibat eksporyang semakin 
merosot.

Pemuliaan tembakau cerutu menghasilkan varietas Jember 1 dan 

Jember 2 dan Jember 3 serta Jember 28, tetapi tidak berkembang 
karena importir tembakau cerutu tetap menghendaki varietas yang 
lama, yaitu H 3S2.23*24 Hasil pemuliaan tembakau cerutu lainnya adalah

Inovasi Pemuliaan Tanaman untuk Meningkatkan Produktivitas
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varietas H 600 dan H 894 serta H 877 yang tahan penyakit virus 
mosaik tembakau (TMV), tetapi pengembangannya terbatas di daerah 
endemik TMV.24 25

Hasil penelitian tembakau Virginia pada 1982 menunjukkan jumlah- 

panjang, dan lebar daun berpengaruh langsung terhadap hasil daun.26 

Penelitian pada tembakau lumajang menunjukkan panjang dan lebar 
daun berkorelasi positif.27 Penelitian lain pada tembakau madura 
menunjukkan jumlah, panjang, dan lebar daun berkorelasi positif dengan 
hasil rajangan.28

Sebelum melakiican pemuliaan tanaman untuk menurunkan kadar 
nikotin tembakau madura, pada tahun 1998 didahului dengan penelitian 
pewarisan sifat tembakau madura varietas Prancak-95 yang dilepas 
pada 1997. Hasilnya menunjukkan bahwa tinggi tanaman, umur 
berbunga, jumlah dan panjang daun diwariskan secara poligenik oleh 
gen-gen resesif dan terdapat pengaruh epistasis. Daya waris atau 
heritabilitas komponen produksi memiliki nilai rendah, sedangkan 
heritabilitas hasil daun bernilai sedang. Pada karakter jumlah dan ukuran 
daun, peran gen-gen nonaditif lebih besar dibanding gen-gen aditif.29

Penelitian ketahanan terhadap penyakit dilakukan pada 1998 dan 
1999. Ketahanan varietas Prancak-95 terhadap 尸 var
nicotianae dikendalikan oleh dua pasang gen resesif dan bersifat 
epistasis, sedangkan ketahanan terhadap Fusarium sp. dikendalikan 

oleh sepasang gen dominan.30-31

Pemuliaan tembakau temanggung diawali dengan seleksi 
tembakau lokal sehingga menghasilkan varietas Kemloko 1 dan Sindoro 
l .32 Pada tahun 2000 dilakukan penelitian ketahanan tembakau 
temanggung terhadap penyakit layu bakteri.33 34 Selanjutnya dilakukan 
pemuliaan ketahanan pada tembakau temanggung sehingga dihasilkan 
varietas Kemloko 2 dan Kemloko 3.35

4 Inovasi Pem uliaan Tanaman untuk Meningkatkan Produktivitas
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Pemurnian tembakau lokal dari Jember menghasilkan varietas 
Kasturi 1 dan Kasturi 2.36 Pemurnian tembakau di Jawa Tengah 
menghasilkan varietas Bligon 1 untuk Kabupaten Sleman dan Muntilan, 
sedangkan tembakau asepan varietas Grompol jatim  1 untuk Klaten 
dan Boyolali.37,38 Untuk Kabupaten Bojonegoro diperoleh varietas 

Bojonegoro 1 dan K 326, keduanya merupakan tembakau Virginia 
untuk rajangan.39

2.2. Perbaikan Varietas Lokal Tembakau Madura

Sebagian besar pulau Madura memiliki iklim tipe C dan D atau E 
yang sangat kering, tanahnya berkapur, berbatu dan air terbatas.40 41 
Kondisi tersebut mirip dengan daerah di sekitar Laut Hitam yang 
menghasilkan tembakau oriental.42

Tembakau pertama kali ditanam di pulau Madura sekitar tahun 

1830. Percobaan penanaman berikutnya sekitar tahun 1861, kemudian 
diikuti dengan beberapa tahap percobaan penanaman. Pada awalnya 
tanaman tembakau tidak dapat berkembang secara komersial.41 

Walaupun demikian petani di berbagai daerah tetap menanam secara 
tradisional. Populasi yang ada di masing-masing daerah mengalami 
silang dalam dan penghanyutan genetik secara simultan disertai tekanan 
seleksi yang berbeda-beda. Proses yang berlangsung dalam waktu 

lama menghasilkan populasi yang tersusun oleh individu-individu 

homozigot.44 Populasi semacam itu dikenal sebagai land-race atau 

ekotipe.45 Oleh karena itu masing-masing ekotipe memperlihatkan 
fenotipe heterogen, tetapi antar ekotipe memperlihatkan ciri umum 
yang berbeda.

Masing-masing ekotipe berkembang menjadi varietas lokal, 
produktivitasnya rendah, berkisar antara 250 dan 450 kg/ha disertai 
mutu rendah.1 Seleksi terhadap varietas lokal menghasilkan sejumlah
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galur mumi.46'47 Pengujian terhadap galur-galur tersebut memperoleh 
dua galur terbaik dan pada tahun 1997 dilepas sebagai varietas， yaitu 
Prancak-95 dengan produktivitas rata-rata 813 kg/ha dan Cangkring- 
95 dengan produktivitas rata-rata 667 kg/ha.48 49 Indeks mutunya 
berturut-turut 83,5 dan 83,8.50 51

Untuk mendukung pengembangan varietas hasil pemuliaan 
tembakau madura telah dilakukan juga berbagai penelitian budi daya 
Penelitian tersebut meliputi populasi optimal, penyiraman dan 
pemupukan di lahan tegai, pengaruh pupuk mikro, kalium dan pupuk 
kandang serta penelitian cara panen.52"55

III. PENINGKATAN PRODUKTIVITAS DAN 
PENURUNAN KADAR NIKOTIN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya Hormati,

Selama dekade terakhir teijadi pergeseran selera kosumen yang 
sangat mempengaruhi produksi rokok. Pada tahun 2007 produksi 
rokok ringan sebesar 20%. tahun 2013 telah mencapai 40%. Akan 
tetapi tembakau yang ada belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan 
dan standar yang ditetapkan.56 Walaupun produksi rokok ringan dapat
dilakukan dengan cigarette design menggunakan filter dan kertas 
berpori khusus, akan tetapi teknologi tersebut biayanya mahal sehingga 
dibutuhkan tembakau ringan yaitu tembakau dengan nikotin rendah.

3.1. Regulasi Pemerintah Terkait Nikotin

Tahun 1974 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melakukan 
kampanye anti rokok， tetapi di Indonesia baru direspon sekitar tahun 
1980-an. Pemerintah baru menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor

6 Inovasi Pem uliaan Tanaman untuk Meningkatkan Produktivitas
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81 tahun 1999 tentang Pengamanan Rokok Bagi Kesehatan, kemudian 

direvisi menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2000 tentang 
Pengamanan Rokok Bagi Kesehatan.57 58

Revisi berikutnya menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 

2003 tentang Pengamanan Rokok Bagi Kesehatan.59 Dalam Pasal 

12 disebutkan bahwa " Menteri yang bertanggungjawab di bidang 
pertanian berkewajiban menggunakan, mendorong dan menggunakan 
ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menghasilkan produk tanaman 
tembakau dengan risiko kesehatan seminimal mungkin,\

3,2. Kadar Nikotin Tembakau

Kadar nikotin tembakau dikendalikan oleh dua lokus bebas {non- 
linkage) AABB dan beberapa gen minor.60 61 Gen A pengaruhnya 
2,4 kali lebih besar dibanding gen B.62*63 Perbedaan komposisi gen 

tdi tersebut menghasilkan taxiaman tembakau dengan kandunganpenyandi 
nikotin b•eragam, berkisar antara 0,5 dan S%.64

Sebagai bahan baku industri, kadar nikotin tembakau dapat 

diturunkan sampai batas masih dapat digunakan oleh industri rokok.65 

Perbaikan sifat dapat dilakukan antara lain melalui pemuliaan 
konvensional karena rekayasa genetika atau pemuliaan molekuler tidak 
selalu lebih cepat atau lebih murah.66

3.3. Penurunan Kadar Nikotin Tembakau Madura

Penurunan kadar nikotin tembakau Madura dilakukan melalui 
pemuliaan secara konvensional. Sebagai tetua donor untuk menurunkan 
kadar nikotin adalah tembakau oriental varietas Samsun, Xanthi yaka, 
Iwanovsko seme dan Izmir yang memiliki kadar nikotin rendah dan 
aroma baik.10>42'43
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Tembakau madura dan oriental memiliki sifat dan susunan gen 
berbeda sehingga berpeluang menghasilkan keturunan dengan variasi 
genetika yang besar.67-70 Penelitian sebelumnya menunjukkan kadar 
nikotin diwariskan secara digenik， sedangkan produktivitas dan mutu 
diwariskan secara poligenik. Oleh karena itu pada generasi awal hasil 
persilangan dilakukan seleksi curah (bulk) untuk memanfaatkan seleksi 
alam yang bersifat biotik dan abiotik.44 Dengan cara tersebut genotipe- 

genotipe yang tidak tahan terhadap patogen maupun lingkungan 
tumbuhnya akan tersingkir sdama proses sdeksi sehingga yang tersisa 
adalah genotipe yang memiliki ketahanan lapang dan sesuai dengan 

lingkungan tumbuhnya

Seleksi individu mulai dilakukan pada F5 sampai diperoleh 137 
galur. Selanjutnya melalui skrining diperoleh 44 galur dengan kadar 
nikotin berkisar antara 1,84 dan 4,09%, tetapi hanya 9 galur yang 
memiliki indeks tanaman lebih tinggi, sedangkan kadar nikotin lebih 
rendah dari Prancak-95 yang kadar nikotin rata-rata 2,3%.71*72

3.4. Uji Multilokasi Galur Harapan

Uji multilokasi sembilan galur harapan dilakukan di beberapa lokasi 
selama tiga musim untuk mengetahui dan memilih galur yang memiliki 

potensi hasil dan mutu tinggi. Bila pengaruh interaksi genotipe x 
lingkungan besar menunjukkan daya adaptasi galur sempit. Sebaliknya 

bila interaksi genotipe x lingkungan kecil menunjukkan galur memiliki 

daya adaptasi luas.73'75

Dari pengujian tersebut terpilih galur 90/1 dan 93/2 yang memiliki 
adaptasi luas, kadar nikotin masing-masing 1,7 dan 2,0% atau lebih 
rendah 24 dan 13% dibanding Prancak-95 yang memiliki kadar nikotin 

rata-rata 2,3%. Produktivitas kedua galur berturut-turut 718 dan 892 
kg/ha, indeks mutu meningkat 20 dan 9% dari Prancak-95.76 Pada
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tahun 2004 galur 90/1 dan 93/2 dilepas dengan nama Prancak N -1 
berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 320/Kpts/SR. 120/ 
5/2004 dan Prancak N-2 dengan N om or 321/Kpts/SR. 120/5/ 
2004.77-78

3.5. Sosialisasi dan Adaptasi Varietas Prancak N -l dan
Prancak N-2

Pemilihannama “Prancak” untuk menunjukkan asal-usul dan tetua 
yang digunakan dalam pemuliaan untuk menghasilkan kedua varietas 

tersebut. Dengan demikian petani yang fanatik terhadap tembakau 

yang berasal dari Desa Prancak, K ecam atan Pasongsongan, 
Kabupaten Sumenep tidak ragu menerima varietas baru tersebut Huruf 
“N” yang dipautkan pada nama varietas untuk menunjukkan kedua 
varietas tersebut merupakan hasil pemuliaan untuk menurunkan kadar 

nikotin. Angka ‘T ’ dan “2” untuk membedakan kedua varietas baru 
tersebut.

Varietas Prancak N -l dan Prancak N-2 yang memiliki kadar 
nikotin rendah belum banyak dikenal oleh petani sehingga perlu 

disosialisasikan. Sosialisasi dilakukan pada tahun 2004 di Kabupaten 
Pamekasan dan Sumenep seluas 50 ha, masing-masing Kabupaten 

melibatkan lima kelompok tani. Pendampingan dilakukan oleh Balittas, 
BPTP Jawa Timur dan Dinas Kehutanan dan Perkebunan setempat.

Di Kabupaten Pamekasan Prancak N -l menghasilkan rata-rata 

632 kg/ha dengan indeks mutu 63,5 dan Prancak N-2 menghasilkan 

rata-rata 617 kg/ha dengan indeks mutu 68,4. Di Kabupaten Sumenep, 
Prancak N-l menghasilkan rata-rata 588 kg/ha dengan indeks mutu 
68,1 dan Prancak N-2 menghasilkan rata-rata 591 kg/ha dengan indeks 

mutu73,7.79 80
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Sosialisasi berikutnya dilakukan pada tahun 2005 di Kabupaten 
Sumenep melibatkan 10 kelompok tani. Hasil yang dicapai lebih baik, 
produktivitas rata-rata kedua varietas 700 -900 kg/ha.81

3.6. Peningkatan Produktivitas Varietas Prancak N-l dan
PrancakN-2

Varietas Prancak N -l dan Prancak N-2 memiliki penampilan 
sangat m irip  dengan  varie tas  P rancak-95 , dem ikian  ju g a  
produktivitasnya Petani menginginkan varietas yang berproduktivitas 
lebih tinggi.

Bersamaan dengan sosialisasi dan uji adaptasi dilakukan pemuliaan 
lanjutan untuk meningkatkan produktivitas Prancak N -1 dan Prancak 
N-2. Pendekatannya adalah dengan menambah jumlah daun melalui 
persilangan. Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui bahwa 
jumlah daun berpengaruh langsung terhadap produktivitas, sedangkan 
jumlah daun berkorelasi negatif dengan kadar nikotin.2781'83 Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut, varietas yang diperoleh diharapkan memiliki 
jumlah daun lebih banyak, tetapi memiliki kadar nikotin rendah.

Hasil penelitian menunjukkan penambahan jumlah daun akan 
diikuti dengan penambahan umur berbunga.84 Di sisi lain kecepatan 
pembentukan daun tiap varietas pengaruhnya berbeda-beda terhadap 
umur berbunga tanaman tembakau.85 86 Oleh karena itu seleksi yang 

sesuai menggunakan independent culling}1

Untuk menambah jum lah daun, tetua yang digunakan adalah 
tembakau semi oriental varietas Erzegovina dan Yalomita Tahun 2008 
diperoleh 44 galur dengan jumlah daun 21 -27 lembar dan kadar nikotin 
berkisar antara 0,6 dan 2,0%. Melalui skrining dipilih sembilan galur 

harapan.88'90
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Uji multilokasi dilakukan tahun 2010 sampai dengan 2012. Untuk 
lahan tegai yang terbaik adalah galur 1/10 dan 5/7 dengan produktivitas 
704-915 kg/ha Untuk lahan sawah terpilih galur 1/2 dan 1/14 dengan 
produktivitas 1.233-1.592 kg/ha.91 Hasil penelitian berikutnya 
menunjukkan bahwa kebutuhan pupuk nitogen dan kalium untuk galur- 
galur baru tersebut meningkat.92 93

Terkait dengan tren produksi rokok ringan yang meningkat, kadar 
nikotin tembakau perlu diturunkan. Untuk menghindari perubahan sifat- 
sifat penting, terutama mutu diperlukan strategi penelitian yang sesuai 
antara lain pemuliaan secara molekuler. Peneliti Balittas telah berhasil 
mengisolasi dan n^lakukan karakterisasi gen Putresin N-metiltransferase 

dan Quinolinat fosforibosiltransferase yang menyandi sintesis nikotia94.95 
Dengan memanipulasi gen Putresin N-metiltransferase sintesis nikotin 
dapat dihambat sehingga Aapst menurunkan kadar nikotin, sedangkan 
sifat-sifat lain pada tembakau tidak berubah.

3.7. Pengembangan Varietas PrancakN-1 dan PrancakN-2

Pada tahun 2012 kedua varietas telah dikembangkan seluas 3.000 

ha di Kabupaten Sum m q) dengan pengawalan dari petugas Penyuluh 
Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Sumenep. Walaupun 
pada tahun 2012 iklim sangat kering, Prancak N -1 dan Prancak N-2 
tetap tumbuh dengan baik. Produktivitas yang dicapai oleh petani 

cukup tinggi, antara 700 dan 900 kg/ha. Mutu yang diperoleh petani 
juga cukup tinggi, ditunjukkan dengan harga rata-rata antara Rp. 
30.000 dan Rp. 38.000/ha. Pada musim tersebut harga tertinggi adalah 
Rp. 42.000/kg.

Hasil penelitian menunjukkan ketahanan Prancak N -l dan 
Prancak N-2 terhadap P. nicotianae var. nicotianae lebih rendah 
dari Prancak-95. Akan tetapi dalam pengembangan skala luas di lahan
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petani, keduanya tidak terkena penyakit. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tanah di Madura bersifat supresif terhadap P. nicotianae 
sehingga patogen tidak dapat berkem bang dan tidak mampu 
menginfeksi tanaman96.

Varietas Prancak N -l dan Prancak N-2 memiliki keunggulan 
berupa kadar nikotin lebih rendah, tetapi aroma lebih menonjol 

dibanding Prancak-95. Dengan produktivitas dan mutu lebih tinggi 
keduanya dapat meningkatkan pendapatan petani. Pada tahun 2012 
kedua varietas diajukan untuk mendapat hak perlindungan varietas. 

Pada tahun 2013 kedua varietas m em peroleh sertifikat Hak 
Perlindungan Varietas Tanaman. Prancak N -1 dengan sertifikat Nomor 
00197/PVT/8/2013 dan Prancak N-2 dengan sertifikat Nomor 
00198/PVT/8/2013.9798

IV. PROSPEK, TANTANGAN, DAN 
PELUANG

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya Hormati,

Tembakau merupakan komoditas yang dibenci tapi dirindukan. 
Salah satu pihak membenci karena dikaitkan dengan masalah 
kesehatan, tapi pihak lain sangat merindukan karena tembakau menjadi 
tumpuan sumber pendapatan. Terkait dengan kontroversi tersebut perlu 

ditelaah lebih cermat tentang prospek, tantangan yang dihadapi dan 
peluang pengembangannya.

5.1. Prospek Tembakau Bernikotin Rendah

Secara alami perokok generasi tua semakin berkurang dan 
perokok yang ada merupakan generasi yang lebih muda. Hal tersebut
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terkait dengan pergeseran konsumen, bila tahun2007 konsumsi rokok 
ringan sekitar 20%, pada tahun 2013 meningkat menj adi sekitar 40%.

Untuk memertahankan pemasarannya, industri hasil tembakau 
berusaha menyesuaikan produksinya dengan pergeseran selera 
konsumen yang mengarah pada rokok ringan. Sejalan dengan itu maka 
produksi rokok kretek tangan menurun, sebaliknya produksi rokok 

kretek buatan mesin meningkat. Untuk itu maka industri rokok 
menerapkan cigarette design, yaitu membuat rokok menggunakan 
filter dan kertas berpori khusus. Ternyata teknologi tersebut biayanya 

cukup mahal. Untuk menekan biaya produksi rokok ringan, industri 

hasil tembakau membutuhkan lebih banyak tembakau ringan, yaitu 
tembakau dengan kadar nikotin lebih rendah.

Tembakau madura adalah tembakau semi aromatik.10 Dari 
beberapajenis tembakau yang diteliti， tembakau madura memiliki kadar 

minyak atsiri tertinggi sehingga sangat potensial untuk bahan parfum. 
Di pasar internasional parfum tabac memiliki nilai ekonomi tinggi. 
Berdasarkan hal itu tembakau madura memiliki prospek untuk bahan 
baku industri parfiim.

Minyak atsiri tembakau juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

antiseptik. Selain itu melalui proses pirolisis, daun tembakau dapat 
menghasilkan bio-oil yang dapat digunakan untuk membuat pestisida 
nabati.

Selain menghasilkan nikotin, tanaman tembakau juga memiliki 

protein yang sangat bermanfaat. Peneliti LIPI menggunakan tembakau 
untuk menghasilkan protein sebagai Oow/Zz Co/owj/
Factor yang bermanfaat sebagai anti kanker.

Industri rokok juga menghasilkan limbah berupa debu tembakau, 
setiap tahun rata-rata sebanyak 150 ton. Ternyata limbah tersebut 
dapat diproses menjadi pupuk organik.
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4.2. Tantangan Pengembangan Tembakau

Akhir-akhir ini pihak yang anti tembakau semakin kuat mendesak 
agar Pemerintah Republik Indonesia segera menandatangani FCTC 
{Framework Convention on Tobacco Control). Petani juga didesak 
untuk mencari tanaman alternatif untuk menggantikan tembakau. 

Beberapa Pemerintah Daerah juga telah menerbitkan Peraturan Daerah 
tentang “Kawasan Bebas Asap Rokok” sehingga makin membatasi 
bagi perokok.

Di sisi lain petani enggan mengganti tanaman tembakau dengan 
tanaman lain. Dasar pertimbangannya, tembakau sangat sesuai di 
daerah kering beriklim kering dan memiliki nilai ekonomi tinggi. Di 
daerah semacam itu komoditas lain sulit tumbuh dan nilai ekonominya 
lebih rendah dibanding tembakau.

Dengan berbagai cara Pemerintah Indonesia berusaha membatasi 

pengembangan tembakau. Kondisi tersebut mendorong industri 
mengimpor tembakau. Tanpa disadari banyak devisa yang keluar 
sehingga merugikan keuangan negara. Dampak negatif yang teijadi, 

ke depan ketergantungan terhadap impor akan semakin besar. Di sisi 
lain petani semakin kehilangan kesempatan memperoleh pendapatan 

yang besar dari tembakau.

4.3. Peluang Pengembangan Tembakau

Produksi rokok Indonesia mengalami peningkatan sehingga 

kebutuhan bahan baku juga meningkat. Industri rokok kretek selama 
ini masih mengandalkan beberapa varietas tembakau lokal yang 
memiliki mutu spesifik sebagai bahan baku utama. Jenis-jenis tembakau 
tersebut memiliki harga tinggi dan sangat menguntungkan bagi petani. 
Selama beberapa dekade teijadi hubungan sinergi antara industri 
sebagai pengguna dan petani sebagai penyedia bahan baku.
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Jumlah tenaga keija industri rokok dari hulu sampai hilir cukup 
besar, sampai sekitar enam juta orang. Berdasarkan data dari Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai serta Gabungan Perserikatan Pabrik Rokok 
Indonesia, cukai rokok dari tahun ke tahun terus meningkat Hal tersebut 
menjadi pertimbangan Pemerintah Indonesia sehingga sampai sekarang 
industri rokok masih tetap dipertahankan.95 Kondisi semacam itu masih 

akan berlangsung sampai beberapa waktu ke depan.

Tembakau juga dapat diproses menjadi produk alternatif, antara 
lain sebagai bahan baku parfum yang bernilai ekonomi tinggi. Oleh 

karena itu pengembangan tembakau di Indonesia masih memiliki 

peluang besar.

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

Majelis Pengukuhan Profeor Riset dan Hadirin yang Saya Hormati,

Varietas rendah nikotin dan berproduksi tinggi diharapkan dapat 
membantu petani tetap membudidayakan tembakau sehingga dapat 
m em peroleh pendapatan yang m em adai. A rah dan strategi 
pengembangan varietas tersebut sebagai berikut:

5.1. Arah Pengembangan

a. Varietas berkadar nikotin rendah

Bahan baku untuk membuat rokok terdiri atas beberapa jenis 
tembakau. Mutu rokok sangat dipengaruhi oleh beberapa tembakau 
lokal yang memiliki mutu spesifik. Pengembangan tembakau berkadar 

nikotin rendah diutamakan pada beberapa jenis tembakau yang 
menjadi bahan baku utama industri.

Inovasi Pemuliaan Tanaman untuk Meningkatkan Produktivitas
Tembakau Madura Berkadar Nikotin Rendah

15



Orasi Pengukuhan Profesor R iset Bidang Pem uliaan dan Genetika Tanaman

b. Produktivitas tinggi

Agar petani tetap dapat membudidayakan tembakau, perlu lebih 
banyak varietas yang berproduksi tinggi dan berkadar nikotin rendah. 
Dengan menggunakan varietas tersebut petani tidak perlu memperluas 
areal penanaman, walaupun kebutuhan tembakau untuk bahan baku 
industri meningkat. Hal tersebut juga penting agar tidak terjadi 

persaingan penggunaan lahan untuk tanaman pangan atau komoditas 

lainnya

5.2. Strategi Pengembangan

Percepatan dan perluasan pengembangan varietas tembakau 
berkadar nikotin rendah dan berproduksi tinggi melalui akselerasi 
inovasi teknologi varietas unggul tersebut. Untuk itu perlu dipilih petani- 
petani maju dan inovatif sebagai kooperator dan ujung tombak 
penerapan inovasi teknologi. Pendampingan diberikan agar hasil yang 
dicapai optimal. Produktivitas dan mutu optimal yang dicapai dapat 
menjadi etalase yang menarik perhatian petani sekitar. Petani yang 
tertarik akan mengikuti dan meniru petani yang berhasil. Dengan 

demikian alih teknologi lebih luas akan teijadi secara difusi, semakin 
lama semakin luas. Untuk mendukung kegiatan tersebut dibutuhkan 
dukungan dana yang seyogianya bersumber dari Dana Bagi Hasil Cukai 

Hasil Tembakau.
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VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya Hormati,

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan 

serta implikasi kebijakan sebagai berikut.

6.1. Kesimpulan

Seleksi terhadap varietas lokal tembakau madurayang beragam 

menghasilkan varietas Prancak-95 dan Cangkring-95. Pemuliaan 
Prancak-95 secara konvensional m elalui persilangan dapat 
menghasilkan tembakau madura berkadar nikotin rendah, yaitu 
Prancak N -1 dan Prancak N-2 yang saat ini berkembang seluas 3.000 
ha di Kabupaten Sumenep.

Pemuliaan secara konvensional lebih lanjut untuk meningkatkan 
produktivitas PrancakN-1 dan Prancak N-2 menghasilkan 2 galur 
yang sesuai untuk lahan tegai dan 2 galur yang sesuai untuk lahan 

sawah. Galur-galur tersebut memiliki daun lebih banyak dari Prancak 

N -1 dan Prancak N-2 sehingga memerlukan tambahan pupuk nitrogen 
dan kalium.

6.2. Implikasi Kebijakan

Peraturan Pem erintah  N om or 19 tahun 2003 Pasal 12 
mengamanatkan pemanfaatan ilmu dan teknologi untuk menghasilkan 
tembakau dengan risiko kesehatan seminimal mungkin. Untuk 

melaksanakan penelitian tersebut kebijakan Pemerintah tentang 
perimbangan alokasi dana pusat dan daerah perlu ditinjau agar sebagian
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Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau dapat dimanfaatkan untuk 
penelitian dan pengembangan tembakau yang sesuai.

Peningkatan produktivitas tembakau berkadar nikotin rendah perlu 
memanfaatkan teknologi yang lebih maju, antara lain dengan genetika 

molekuler. Varietas berprcxluksi tinggi bermanfaat untuk mengendalikan 
perluasan areal tembakau sehingga dapat menghindari persaingan 

penggunaan lahan dengan komoditas pangan.

Penelitian tentang pemanfaatan tembakau untuk produk-produk 
selain rokok perlu ditingkatkan. Dengan demikian petani tetap dapat 
membudidayakan tembakau dan memperoleh penghasilan yang 

memadai dari tembakau.

VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya Hormati,

Pada hari ini saya sangat bersyukur karena selama 39 tahun 
meneliti tembakau dapat menghasilkan dan melqpas beberapa varietas 

yang dimanfaatkan oleh petani. Dua di antaranya adalah Prancak N- 
1 dan PrancakN-2 yang berkadar nikotin rendah. Selain bermanfaat 
bagi petani, varietas tersebut bermanfaat sebagai bahan baku industri 
hasil tembakau.

Di berbagai tempat, petani ingin tetap membudidayakan tembakau. 

Ke depan pemuliaan tembakau perlu dilanjutkan untuk menghasilkan 
varietas berkadar nikotin rendah dan produktivitas tinggi. Dengan 
demikian, walaupun tembakau mendapat sorotan berbagai pihak, tetapi 
petani tetap memiliki peluang membudidayakan tembakau. Komoditas 
tembakau tetap menjadi pilihan petani tidak hanya karena nilai ekonomi 
tinggi. Faktor lain yang tidak diperhatikan adalah karakteristik
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tembakau merapakan komoditas yang sesuai ditanam di agroekologi

Pengamatan di berbagai tempat menunjukkan bahwa tidak banyak 
komoditas yang dapat dibudidayakan di agroekologi semacam itu. 

Bila dapat tumbuh, hasil yang diperoleh tidak dapat menyamai 
tembakau. Bahkan banyak komoditas yang tidak mampu tumbuh di 
agroekologi demikian.

Pemanfaatan tembakau untuk menghasilkan produk diversifikasi 
akan memperbesar peluang bagi petani untuk tetap membudidayakan 
tembakau. Penguasaan dan pemanfaatan genetika molekuler akan 
sangat membantu dalam perakitan varietas-varietas unggul baru.
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Pemeliharaan varietas unggul tembakau. Prosiding Semiloka 
Teknologi Tembakau. Malang, 31 Maret 1999.

44. Rochman F， Murdiyati AS， Dalmadiyo Q  Suwarso dan Herwati 
A. 2004. Uji multilokasi varietas introduksi tembakau burley di 
Lumajang, Jawa Timur. Prosiding Simposium IV Hasil Penelitian 
Tanaman Perkebunan. Buku 3. Bogor, 28-30 September 2004.

45 . Rochman F, Suwarso dan Murdiyati AS. 2004. Daya hasil, mutu 
dan ketahanan lapang galur persilangan tembakau temanggung. 
Prosiding Diskusi Panel Revitalisasi Sistem Agribisnis Tembakau 
Bahan Baku Rokok. Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Perkebunan. Malang, 12 Oktober 2004.

46. Sholeh M, Tirtosuprobo S dan Suwarso. 1992. Alternatif pola 
pengusahaan tembakau besuki NO (suatu tinjauan social dan 
ekonomi). Prosiding Diskusi II Tembakau Besuki NO, Seri 
Pengembangan No. 5:170-175.

47. Sholeh M, Suwarso, Dalmadiyo dan Prima DR. 2001. Dampak 
dan penanggulangan kekeringan pada usaha perkebunan 
tembakau. Seminar El Nino 2002. Asosiasi Penelitian Perkebunan 

Indonesia. Yogyakarta, 20-21 Juni 2001.

48. Slamet Rijadi dan Suwarso. 1992. Peragaan hasil penelitian 
tembakau besuki NO untuk mempercepat alih teknologi. Warta 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian 14(3): 12-14.

49. Soebandrijo, Suwarso dan Soewarso. 1992. Pengendalian 
serangga hama dan vector virus pada tembakau besuki NO secara 
kimiawi. Prosiding Diskusi II Tembakau Besuki NO, Seri 
Pengembangan N 0 .5:13-24.

44 Inovasi Pemuliaan Tanaman untuk Meningkatkan Produktivitas
Tembakau Madura Berkadar Nikotin Rendah



O rasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

50. Soebandrijo, Isdijoso SH dan Suw arso. 1992. Pengendalian 
hama tembakau besuki NO. Prosiding Diskusi II Tembakau 
Besuki NO, Seri Pengembangan N0. 5:1-8.

51. Soebandrijo, Isdijoso SH, Suw arso dan Suwanto H. 1994. 
Peningkatan produktivitas dan mutu tembakau besuki NO dengan 
efisiensi pengelolaan serangga hama dan vector virus secara 
terpadu. P rosiding S im posium  II H asil Penelitian  dan 

Pengembangan Tanaman Industri: 165-178.

52. Soeijono, Amir AM, Kristamtini, Suw arso dan Dalmadiyo G  
1996. Vaksin Cama-5 sebagai agensia pengendali biologis 
C ucum ber M osaic Virus (CM V) pada tem bakau. W arta 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian 18(5): 12-14.

53. Sudjindro, Hasnam dan Suw arso. 1995. Pemikiran untuk 
penataan program perbenihan tanaman serat dan tembakau. Warta 
Litbang Tanaman Industri 1 (3): 13-18.

54. Sulle A, Suw arso dan Nappu MB. 1993. Pengujian beberapa 
varietas tembakau Vuginia di Sulawesi Selatan. Media Komunikasi 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Industri No. 11:97-101.

55. Tirtosastro S, Suwarso dan Senokarto S. 1990. Observasi mutu 
tembakau temanggung rajangan di lereng gunung Wilis. Prosiding 

Simposium Puslitbangtri. Seri Pengembangan No. 10:78-85.

56. Tirtosuprobo S, Suw arso dan Sastrosupadi A. 2002. Peluang 
penggunaan batang kenaf sebagai bahan baku pulp. Warta 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Industri 8( 1): 13-15.
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Monograf

1. Suwarso. 1997. Morfologi dan biologi tembakau Virginia. 
Tembakau Virginia, Buku L M onograf Balittas No. 3. Balai 
Penelitian Tembakau dan Tanaman Serat, Malang.

2. Suwarso, S. Basuki. A. Rachman SK., dan A. Herwati. 1997. 
Pengelolaan plasma nutfah tembakau Virginia Tembakau Viiginia, 

Buku L M onograf Balittas No. 3. Balai Penelitian Tembakau 

dan Tanaman Serat，Malang.

3. Suwarso, A. Herwati, A. Rachman SK. Dan Slamet. 1999. 
Pemuliaan tembakau madura. Tembakau Madura. M onograf 
Balittas No. 4. Balai Peneliti-an Tembakau dan Tanaman Serat, 

Malang.

4. Basuki, S., Suwarso, A. Herwati dan S. Yulaikah. 1999. Biologi 
dan morfologi tembakau madura. Tembakau Madura. Monograf 
Balittas No. 4. Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman Serat, 

Malang.

5. Rochman, R, dan Suwarso. 2000. Kultivar lokal tembakau 
temanggung dan usaha perbaikannya. Tembakau Temanggung. 

Monograf Balittas No. 5. Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman 

Serat, Malang.

PENGEMBANGAN IPTEK

Pelepasan Varietas

1. Melakukan seleksi varietas lokal tembakau Madura sampai 
dengan pelepasan varietas pada tahun 1997 dengan n am a: 

a. Prancak-95 (Keputusan Menteri Pertanian No. 731/Kpts/ 

TR240/7/97)
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b. Cangkring-95 (Keputusan Menteri Pertanian No.732/Kpts/ 
TR240/7/97).

2. Merakit dan menurunkan kandungan nikotin varietas 
tembakau Madura sampai dengan pelepasan varietas pada 
tahun 2004 dengan nam a:

a. PrancakN-1 (Keputusan Menteri Pertanian No. 320/Kpts/ 
SR. 120/5/2004)

b. PrancakN-2 (Keputusan Menteri Pertanian Na, 321/Kpts/ 
SR. 120/5/2004)

3. Melakukan seleksi tembakau Virginia rajangan Dixie Bright 
101 di Bojonegoro pada tahun 1983, dilepas pada tahun 2004 

dengan nama Dixie Bright 101 (Keputusan Menteri Pertanian 
Nomor 62/Kpts/SR. 120/1/2004)

4. Melakukan seleksi tembakau rajangan T45 di Bojonegoro 
pada tahun 1986, dilepas pada tahun 2005 dengan nama 
Bojonegoro 1 (Keputusan Menteri Pertanian Nomor 308/Kpts/ 
SR. 120/ 8/2005)

5. Melakukan seleksi tembakau rajangan di Jombang, dilepas 
dengan nama Bligon 1 (Keputusan Menteri Pertanian No. 127/ 
Kpts/SR. 120/2/2007)

6. Konseptor dan perancang bagi tim peneliti tembakau dalam 
perakitan tembakau temanggung untuk ketahanan terhadap 
penyakit. Varietas yang dihasilkan dan telah dilepas adalah:

a. Kemloko 1 (Keputusan Menteri Pertanian No. 114/Kpts/ 

SR.240/2/2001)

b. Kemloko 2 (Keputusan Menteri Pertanian No. 309/Kpts/ 
SR. 120/8/2005)
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c. Kemloko 3 (Keputusan Menteri Pertanian No. 310/Kpts/ 
SR.120/8/2005)

d. Sindoro 1 (Keputusan Menteri Pertanian No. 112/Kpts/ 

SR.240/2/2001)

7. Melakukan seleksi tembakau Kasturi di Jember, dilepas dengan 

nama:

a. Kasturi 1 (Keputusan Menteri Pertanian No. 129/Kpts/ 

SR.120/2/2007)

b. Kasturi 2 (Keputusan Menteri Pertanian No. 32/Kpts/ 
SR.120/2/2007)

8. Merakit/menyilangkan varietas Prancak N -1 dan Prancak N-2 

untuk meningkatkan jumlah daun dan produktivitasnya serta 
mempertahankan kandungan nikotinnya, menghasilkan 2 galur 
harapan sesuai untuk tegai dan 2 galur harapan untuk lahan sawah.

9. Menguji tembakau oriental bekeijasama dengan PT Sadhana 
A rif Nusa dan melepas pada tahun 2009 dengan nama:

a. Xanthi Yaka (Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 4060/ 
Kpts/SR.120/12/2009)

b. Zichna (Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 4067/Kpts/ 

SR.120/12/2009).

10. Menguji dan melepas tembakau Virginia rajangan varietas K 
326 pada tanggal 28 September 2010 (Keputusan Menteri 

Pertanian Nomor 3681 /Kpts/SR. 120/11/2010.

11. Mendampingi Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten 
Bantul (mulai 2009) dalam pemurnian tembakau lokal siluk untuk 
menyiapkan pemutihan/pelepasan varietas.
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12. Melakukan seleksi dan pemurnian tembakau lokal selopuro, 
Blitar (mulai tahun 2010) untuk menyiapkan pemutihan/pelepasan 

varietas.

13. Melakukan pengujian galur-galur baru tembakau madura 
B ekerjasam a dengan Dinas K ehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Sampang mulai tahun 2011.

14. Mendampingi Dinas Kehutanan, Perkebunan dan Peternakan 
Kabupaten Majalengka (mulai tahun 2011) dalam pemurnian 

tembakau lokal untuk menyiapkan pemutihan/pelepasan varietas.

15. Mendampingi Dinas Kehutanan, Perkebunan dan Peternakan 
Kabupaten Garut (mulai tahun 2011) dalam pemurnian tembakau 

lokal untuk menyiapkan pemutihan/pelepasan varietas.

16. Menguji kesesuaian dosis pupuk untuk calon varietas baru 
tembakau Madura, bekerjasama dengan Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan Kabuaten Sampang (2013).

11. Melakukan seleksi dan pemurnian tembakau lokal purwosoto. 
Kabupaten Bojonegoro (mulai tahun 2014) untuk menyiapkan 
pemutihan/pelepasan varietas, bekerjasama dengan Dinas 
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bojonegoro.

18. Melakukan pengujian galur-galur tembakau besuki Na-Oogst, 

bekerjasama dengan Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur mulai 
tahun 2014.

Hak Perlindngan Varietas Tanaman

1. Hak Perlindungan Varietas Tanaman untuk varietas Prancak N -1 
dengan Sertifikat Nomor: 00197/PPVT/S/2013, tanggal 28 Maret 
2013.
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2. Hak Perlindungan Varietas Tanaman untuk varietas Prancak N-2 

dengan Sertifikat Nomor: 00198/PPVT/S/2013, tanggal 28 Maret 
2013.

KEGIATAN LAIN DAN ORGANISASI 
PROFESI

1. Anggota Tim Penilai dan Pelepas Varietas tanaman perkebunan 

(2001 sampai sekarang).

2. Anggota Pengurus Perhimpunan Pemuliaan Indonesia (PERIPI) 

Komda Jawa Timur (1998-1999).

3. Anggota Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia (PERIPI).

4. Anggota Tim Pengawalan Pelaksanaan Pembangunan Per-tanian 
Kabupaten Boven Digul, Papua Tahun 2006 (Surat Penugasan 
Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan No. 

1846/KP.340/J.4/11/06, tg. 7 November 2006).

5. Tim Penyusun SNI Standar Mutu Benih Tembakau (2004)

6. Ketua Tim Penyusun Rencana Induk Pertembakauan Kabu-paten 
Temanggung (2009)

7. Anggota Tim Penyusun Roadmap Peningkatan Kualitas Bahan 
Baku dan Pemasaran Industri Hasil Tembakau Kota Malang

8. Ketua Tim Penyusun Buku Persyaratan Indikasi Geografis 
Tembakau Srinthil Temanggung (2013).

9. Ketua Tim Penyusun Buku Peryaratan Indikasi Geografis 
Tembakau Wringin dan Pakem, Kabupaen Bondowoso (2014).

10. Anggota Tim Penyusun Buku Persyaratan Indikasi Geografis 

Tembakau Paiton (2014).
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DAFTAR SEBAGAI PEMBICARA, 
PENGAJAR DAN PELATIH

1. Suwarso: t%Pengaruh budidaya teriiadap perkembangan hama dan 
penyakit tanaman tembakau'? -  Bahan training perlindungan tanaman 
perkebunan bagi petugas lapangan, proyek terpadu, UPP, IKR, 
ISKARA dan Intensifikasi Tembakau -  di Batu, Malang, 1987.

2. Suwarso: “Pembenihan dan pembibitan tembakau” — Bahan 

kursus PPL, UPP, Man-Bun dan PPL PT Djarum wilayah 
kabupaten Malang dan Probolinggo -1989 .

3. Suwarso: ••Pembenihan dan pembibitan tembakau temanggung” 

- Kursus PPS, PPL, PPUP, Man-Bun dan PPL PT Djarum di 
Temanggung - 10-11 Juli 1989.

4. Suwarso: 'T ipe varietas dan pengolahan benih tembakau asli di 
Indonesia” -  Kursus manajemen perkebunan dasar tanaman 
tembakau. Lembaga Pendidikan Perkebunan Yogyakarta, 19 Juni- 

12 Agustus 1989.

5. Suwarso: “Pengenalan varietas tembakau” -  Materi peng-ajaran 
pelatihan mutu benih tembakau dan kapas. BLPP Songgoriti, Batu, 

Malang, 1995.

6. Suwarso: “Sertifikasi benih tembakau” — Materi pengajaran 

pelatihan pengawas mutu benih tembakau dan kapas, BLPP 
Songgoriti, Batu, Malang, 1995.

7. Suwarso, Abdul Rachman dan S.H. Isdijoso: "Pengenalan 
varietas tembakau dan upaya pem urniannya” -  Pelatihan 

penangkar benih tembakau, Pamekasan, 1997.

8. Suwarso: 64 Teknik pengawasan mutu dan sertifikasi benih 
tembakau dan kapas,9 -  Pertemuan regional Instalasi Pengawasan
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dan Pengujian Mutu Benih Perkebunan Surabaya, BLPP Batu, 
Malang, 199.

9. Suwarso dan S.H. Isdijoso: ^Penelitian untuk menurunkan kadar 

nikotin tembakau voor oogst” — Pertemuan Teknis Intensifikasi 
Tembakau VO, Surabaya, 24 November 1998.

10. Murdiyati AS, Hartono J, Isdijoso SH dan Suwarso: uUpaya 
penelitian tembakau voor oogst dalam mengantisipasi penerapan 

ketentuan kandungan nikotin dan tar?, - Pertemuan Teknis 

Tembakau, Solo, 4 November 1999.

11. Suwarso: "Aspek teknis dan ilmiah pengembangan tanaman 
transgenik dan teknologi alternatif? -  Seminar Pengembangan 

Tanaman Transgenik dan Prinsip-prinsip Pengelolaan Lingkungan 
Berbasis Ekosistem, Makasar, 4 Desember 2000.

12. Suwarso: ^Prinsip-prinsip teknik budidaya dan pengolahan 
tembakau voor oogst” 一 Pelatihan Petugas Lapangan Tenaga 
Fungsional dan Tenaga Teknis Dinas Perkebunan Propinsi/ 
Kabupaten dan Kota di Kalimantan Timur. Samarinda 3 0 Mei 2001.

13. Suwarso: uVarietas-varietas unggul tembakau dan kapas,9 -  
Sosialisasi Varietas Unggul Tanaman Perkebunan di Dinas 
Perkebunan Propinsi Jawa Timur. Surabaya, 29 Agustus 2002.

14. Suwars❶ : “Peran sumber benih dan pengawasan mutu benih untuk 

varietas unggul tanaman tembakau dan seraf9-  Rapat Koordinasi 
Teknis Pengawasan dan Pengujian Mutu Benih Tingkat Regional 

se Wilayah Kerja Balai Pengawas dan Pengujian Mutu benih 

Perkebunan Surabaya, Malang, 31 Oktober-1 Nopember 2002.

15 • Suwarso: “Pembinaan dan pengembangan tembakau” —Seminar 
Tembakau, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Sumenep, 27 Desember 2002.
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16. Suwarso: "Sumbangan Iptek terhadap penurunan kandungan 
nikotin dan tar” 一 Lokakarya tentang Pengawasan Rokok dan 
Penyesuaian dengan PP 81/1999 dan PP 38/2000, Departemen 
Kesehatan, Jakarta, 5 Februari 2003.

17. Suwarso: “Prosedur ijin， pengujian dan pelepasan varietas 
tembakau introduksi” 一 Sosialisasi bagi Perusahaan Pengelola 
Tembakau, Balai Perbenihan Tanaman Perkebunan Nusa 
Tenggara Barat, Mataram, 12 Mei 2003.

18. Suwarso, Murdiyati AS dan Herwati A: ''Sosialisasi tembakau 
madura rendah nikotin^ -  Disampaikan kepada Kelompok Tani, 
PPL, Pabrikan, Pejabat Bidang Perekonomian Pemda Kabupaten 
Pamekasan, Desember 2004.

19. Suwarso: “Aspek perbenihan tanaman tembakau” 一Kegiatan 
Peningkatan Ketrampilan Tenaga pelaksana UPBS Lingkup 
Puslitbang Perkebunan, Bogor 22-28 Agustus 2005.

20. Suwarso:44 Aspek perbenihan tanaman tembakau^ -  Pelatihan 

Instruktur Pengelola Perbenihan Tanaman Perkebunan, Bogor, 
18-20 Juli 2006.

2 1. Suwarso:4i Pengenalan varietas dan seleksi tanaman tem-bakau 
untuk penangkaran benih” 一 Pelatihan Penangkar Benih 

Tembakau bagi Petani di Kabupaten Pamekasan, Pamekasan， 
10-11 April 2007.

22. Suwarso dan Sesanti Basuki: uMetode identifikasi varietas untuk 
mendukung sertifikasi benih tembakau,?-/^w c//ow  Trainingbagi 
Pengawas Benih Tanaman dan Karyawan-karyawati Balai 
Pengawasan dan Pengujian Mutu Benih Perkebunan Jawa Timur, 
Surabaya, 19-20 November 2007.
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23. Suwarso: "Sertifikasibenihtembakau^-Zn^c/Zaw Trainingba^ 
Pengawas Benih Tanaman dan Karyawan-karyawati Balai 
Pengawasan dan Penguj ian Mutu Benih Perkebunan Jawa Timur, 
Surabaya, 19-20 November 2007.

24. Suwarso: “Teknologi pengurangan kadar nikotin pada tembakau” 
- Pertemuan Teknis Pertembakauan Regional Jawa Tengah, 
Ungaran, 7-8 Agustus 2008.

25. Suw arso:64 Standarisasi mutu dan kemurnian benih tembakau^- 

Pertemuan Pembinaan Pengawasan Peredaran Benih Tembakau, 
Balai Proteksi dan Kebuh Benih Perkebunan Propinsi Jawa tengan, 
Salatiga, 19 Agustus 2008.

26. Suwarso dan Fatkhur Rochman: "Pemurnian varietas tembakau^
- Pelatihan petugas dan petani pengelola benih tembakau, Bantul, 
22-23 Oktober 2008. ^

27. Suwarso: “ Sertfikasi benih tembakau” 一 Pelatihan Peningkatan 
Produktivitas dan M utu Tembakau, Dinas Kehutanan dan 

Perkebunan Kabupaten Bondowoso, 28-29 Oktober 2008.

28. Suwarso: 'Teknik pembibitan tembakau^ -  Pelatihan Pening­
katan Produktivitas dan Mutu Tembakau, Dinas Kehutanan dan 

Perkebunan Kabupaten Bondowoso, 28-29 Oktober 2008.

29. S u w arso : “ Penangkaran benih  tem bakau” -  Pelatihan 
penangkaran benih tembakau Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Magetan, Malang, 25-27 Nopember 2008.

30. Suwarso: ''Penangkaran benih tembakau59-Pelatihan budi-daya 
tembakau, Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabu-paten 
Sampang, 2 Desember 2008.

31. Suwarso: 'Teknologi pemurnian varietas tembakau99 -  Pertemuan 
Teknis Pemantapan Pengawasan Peredaran Benih Tembakau dan
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Cengkeh, Balai Proteksi Tanaman Perkebunan Jawa Tengah, 
Salatiga, 24 Februari 2009.

32. Suwarso. uSeleksi,pemurnian varietas dan penangkaran benih 
tembakau Madura” 一 Pelatihan budidaya tembakau Madura， 
Dinas kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Sampang, 13-15 

Juli 2009.

3 3. Suwarso. 'Teknologi pemurnian varietas tembakau99 Pertemuan 

Teknis di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Blitar, 4 

Agustus 2009.

34. Suwarso. ''Potret dan masa depan tembakau temanggung,% -  
Sosialisasi Pengembangan Model Usahatani Partisipatif Kawasan 

Sumbing-Sindoro, Kabupaten Temanggung, Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan Kabupaten Temanggung, 10-12 Nopember 2009.

3 5. Suwarso. "Penangkaran benih tembakau" -  Magang/ Pelatihan 
Petani Tembakau, Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat. 
Malang. 23-25 Nopember 2009.

36. Suwarso. “Upaya peningkatan mutu tembakau” 一 Pelatihan 
peningkatan mutu tembakau di Jawa Timur, Sampang, 29 April 
2010. '

37. Suwarso.“Budidayatembakaujawarendahnikotin” 一Pelatihan 

peningkatan mutu tembakau di Jawa Timur, Madiun, 12 Mei 2010.

3 8. Suwarso. "Rekomendasi penggunaan varietas unggul tembakau 
rakyat Daerah Istimewa Yogyakarta dan Upaya Perbaikannya” 
- Workshop Perbenihan Varietas Unggul Lokal Tanaman 

Tembakau Rakyat, Yogyakarta, 22 Mei 2010.

39. Suwarso. "Perbaikan bahan tanaman dan budidaya tembakau 
bero rien tasikebutuhan industry rokok” 一 Tem uLapang — 
Intensifikasi Tembakau Selopuro, Blitar, 9-10 Agustus 2010.
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40. Suwarso. ̂ Pemurnian varietas tembakau lokal,9 presentasi pada 
Rapat Koordinasi Dinas Kehutanan dan Prkebunan Kabupaten 
se Jawa Barat, diselenggarakan oleh Dinas Perkebunan Provinsi 
Jawa Barat, Bandung, 2 Maret 2011.

41. Suwarso. “Pemurnian varietas lokal tembakau selopuro dan 
informasi varietas lain yang sesuai dengan potensi di Blitar^ -  
Sekolah Lapang Pengelolaan Sumberdaya dan Tanaman Terpadu 

Komoditas Tembakau, Blitar, 11 Mei 2011.

42. Suwarso. “Budidaya tembakau selopuro” 一 Temu Lapang Petani 
Tembakau Selopuro, Kabupaten Blitar, Blitar, 23 Mei 2011.

43 • Suwarso. “Penangkaran benih” 一 Pelatihan Budidaya Tembakau 
Madura. Penyelenggara: Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Sampang. Diselenggarakan di Malang, 22-26 Mei 
2011.

44. Sesanti Basuki dan Suwarso: “Penangkaran benih tembakau” 
Materi pengajaran pelatihan pengawas mutu benih tembakau dan 
kapas, BLPP Songgoriti, Batu, Malang, 1995.

DAFTAR SEBAGAI EDITOR DAN 
DEWAN REDAKSI

1 • Ketua Dewan Redaksi Penelitian Tembakau dan Tanaman Serat, 
1987-1992.

2. Anggota Dewan Redaksi Penelitian Tembakau dan Tanaman 

Serat, 1992-1999.

3. Anggota Dewan Redaksi Buletin Tanaman tembakau, Serat dan 
Minyak Industri, 2009-sekarang.

4. Ketua dan Anggota Penyunting beberapa Prosiding Tembakau.
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Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Keterangan Perorangan

1. Nama lengkap

2 • Tempat dan tanggal lahir

3 . Anak ke

Dr. Ir. Suwarso, MS 

Probolinggo, 29 Desember 1949 

1

4. Nama ayah

5. Nama ibu

Soehadi Sasmito 

Sudaimi

6. Nama istri Wiwik Fatchurijati, SMPh

7. Tanggal menikah

8. Jumlah anak

8 Mei 1981 

3 orang

9. Nama anak 1. Wahyu Handoyo S, ST
2. Sari Mawaddahni, ST.
3. Swardini Nuijayanti.

10. Judul orasi ilmiah Perbaikan Genetik untuk 
Menurunkan Kadar Nikotin dan 
Meningkatkan Produktivitas 
Tembakau Madura.

11. Bidang penelitian

12. Nama Instansi

Pemuliaan dan Genetika Tanaman

Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian

13. No. SK Pangkat IV e

14. No. SK Peneliti Utama

108/K Tahun 2009 

95/M Tahun 2009
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O rasi Pengukuhan Profesor R iset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

Formal

No. Nama Sekolah Lulus tahun

1. SDN “Gadjah Mada’’， Probolinggo 1962

2. SMP Negeri, Proboilinggo 1965

3. SMA Negeri, Probolinggo 1968

4. S 1 - Universitas Jember 1977

5. S2- Institut Pertanian Bogor, Bogor 1982

6. S3 Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 1995

Non Formal/Training

No. Nama Pelatihan/Training Tahun

1. Pelatihan Eksplorasi Plasma Nutfah Nabati, Bogor 1978

2. Scientific Writing Workshop, Bogor 1984

3. Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat III 1999

4. Master Class in Agricultural Research Management, 

Sydney

2001

5. Studi Banding Pemuliaan dan Perakitan Varietas 

Hibrida Tembakau, Brasilia

2003

6. Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat II 2003
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Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

C, Jabatan Fungsional Peneliti

No. Jenjang Jabatan Tahun

1. Asisten Peneliti Muda 1979

2. Ajun Peneliti Muda 1987
3. Ajun Peneliti Madya 1992
4. Peneliti Muda 1996
5. Ahli Peneliti Muda 1999
6. Ahli Peneliti Madya 2003
7. Ahli Peneliti Utama 2005

8. Peneliti Utama 2008

D. Jabatan Struktural dan Jabatan Lainnya

No. Jabatan Tahun

Jabatan i^ruktural

i. Kepala Balai Penelitian Tanaman Tembakau 
dan Serat

1999-2005

Jabatan Lainnya

i. Pemimpin Program Penelitian Tembakau 1987-1992
2. Koordinator Program Penelitian, Balai 2006

Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat 2007
3. Ketua Dewan Pakar Balai Penelitian 

Tanaman Tembakau dan Serat
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Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

E. K epangkatan

No. Jenjang Jabatan Tahun

1. Calon Pegawai Negeri Sipil 1977
2. Pegawai Negeri Sipil Il/b 1977
3. Penata Muda, Ill/a 1978
4. Penata M uda Tk. I，Ill/b 1983
5. Penata, III/c 1987
6. Penata T k .I,III/d 1992
7. Pembina, IV/a 1998
8. Pembina Tk.I,IV/b 2001
9. Pembina Utama Muda, IV/c 2005
10. Pembina Utama Madya, I V/d 2007

11. Pembina Utama, IV/e 2009

F. Publikasi Ilmiah

No. Kategori Penulis Jumlah

i. Tunggal 13

2. Pertama 48

3. Pembantu 70
Jumlah 121

No Kategori Bahasa Jumlah

1. Dalam Bahasa Indonesia 118
2. Dalam Bahasa Inggris 3

Jumlah 121
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O rasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

G  Pembinaan Kader Ilmiah

No. PeiguruanTinggi Strata Jumlah Tahun

i. Universitas Islam Malang Sl 2 1993
2. Universitas Muhamaddiyah Malang SI 1 1991

3. Universitas Brawijaya Sl 1 1990
S2 9 1997,

1998,

1999,
2000,
2004

(ko-promotor) S3 3 2002,

2004,
2008

(penguji) S3 1 2013
4. Universitas Gadjah Mada (penguji) S3 2 2004

5. Institut Pertanian Bogor (penguji) S3 1 2006

(ko-promotor) S3 1 2013

H. O rganisasi

No. Nama Organisasi Profesi Jabatan Tahun

1. Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Pengurus 1998-
Indonesia (PERIPI) Komda 

Jawa Timur

1999

2. Perhimpunan Ilmu Pemuliaan 
Indonesia (PERIPI)

Anggota 1992-
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O rasi Pengukuhan Profesor R ise t Bidang Pem uliaan dan Genetika Tanaman

L Penghargaan

No. Tahun
Perolehan

Nama/Jenis
Penghargaan

PenjabatAmstitusi

1. 1998 Peneliti Berprestasi Menteri Pertanian 

Republik Indonesia

2. 2013 Karya Satya 30 th Presiden

Republik Indonesia

3. 2013 Peneliti Berprestasi Menteri Pertanian 

Republik Indonesia
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